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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran anggaran sebagai alat perencanaan 

dan pengendalian pada Zodiak Hotel Kebon Kawung maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembuatan anggaran pada Zodiak Hotel Kebon Kawung didasari oleh 

arahan dari petunjuk head office atau kantor pusat. Target dari kantor 

pusat merupakan hasil diskusi dari Direktur Operasional dan Direktur 

Keuangan. Kantor pusat akan memberikan informasi mengenai target 

pendapatan yang harus dicapai oleh Zodiak Hotel Kebon Kawung 

sehingga penyusunan anggaran yang dibuat oleh Zodiak Hotel Kebon 

Kawung dapat dikatakan menggunakan metode top-down. Target 

penjualan dimulai dari target yang telah ditentukan oleh top 

management atau pada Zodiak Hotel Kebon Kawung disebut sebagai 

head office yang terdiri dari Direktur Operasional dan Direktur 

Keuangan. Keputusan dari head office memberikan pengaruh besar 

kepada penyusunan anggaran Zodiak Hotel Kebon Kawung. Apabila 

penentuan occupancy rate yang ditetapkan oleh Day to Day Operations 

belum memenuhi keinginan head office maka occupancy rate akan 

disesuaikan kembali hingga mendapatkan persetujuan dari head office. 

Dalam penyusunan anggaran bagian yang terlibat yaitu Day To Day 

Operations Manager,Direktur Operasional, Direktur Keuangan, dan 

Asst. Chief Accounting. Peran Day to Day Operations Manager masih 

dapat lebih ditingkatkan sehingga penentuan target dapat lebih realistis 

dan telah sesuai dengan sumber daya serta keadaan Zodiak Hotel Kebon 

Kawung.  

2. Anggaran yang telah disusun oleh Zodiak Hotel Kebon Kawung 

digunakan sebagai alat perencanaan khususnya anggaran penjualan 

karena didalamnya tertera target penjualan untuk periode selanjutnya. 

Penyusunan anggaran Zodiak Hotel Kebon Kawung menggunakan 
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metode top-down karena penentuan target ditentukan oleh bagian top 

management. Dalam tahap awal penentuan angka untuk penjualan 

ditentukan oleh bagian head office atau kantor pusat. Kantor pusat 

tersebut terdiri dari Direktur Operasional dan Direktur Keuangan dari 

KAGUM Hotels. Setelah penentuan target pendapatan maka kantor 

pusat akan menyampaikan ke Day to Day Operations Manager. 

Pembuatan anggaran yang lebih rinci akan dibuat oleh Day to Day 

Operations Manager kemudian dibuat lebih rinci dan disusun oleh 

accounting. Kantor pusat yang terdiri dari Direktur Operasional dan 

Direktur Keuangan memiliki permintaan untuk selalu menaikkan target 

penjualan dari tahun sebelumnya. Pada umumnya Day to Day 

Operations Manager akan menaikkan occupancy rate antara 10 – 20% 

yang juga disesuaikan dengan target penjualan. Pembagian pembagian 

target penjualan umumnya sebesar 79% dari penjualan kamar, 20% dari 

food and beverage, dan 1% business centre, drugstore and others.  

Dengan adanya perencanaan melalui anggaran penjualan maka  

membantu Zodiak Hotel untuk mencapai target kantor pusat serta 

menjaga keberlangsungan perusahaan. Anggaran ini juga dipakai oleh 

Day to Day Operations Manager sebagai tujuan Zodiak Hotel Kebon 

Kawung pada periode tersebut sehingga memandu Day to Day 

Operations Manager untuk mencapai target.  

3. Zodiak Hotel Kebon Kawung menggunakan anggaran sebagai alat 

pengendalian perusahaan.  Setiap awal bulan Zodiak Hotel Kebon 

Kawung melakukan evaluasi yang  membahas hasil pendapatan pada 

periode tersebut serta melakukan perbandingan angka budgeting 

dengan actual. Dalam evaluasi tersebut dihadiri oleh Day to Day 

Operations Manager, Asst. Chief Accounting, Direktur Operasional dan 

Direktur Keuangan. Dalam pelaksanaan evaluasi tersebut juga akan 

dibahas apabila terjadi  perbedaan angka budgeting dan actual.  

Manajer akan menjelaskan alasan dan penyebab apabila terjadi 

perbedaan. Setelah ini akan dianalisis oleh Day to Day Operations 

Manager, Direktur Operasional, Direktur Keuangan dan mengambil 
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tindakan perbaikan. Untuk pelaksanaan pengawasan di Zodiak Hotel 

Kebon Kawung sehari-hari adanya pengarahan yang dilakukan pada 

pagi hari sebelum mulainya aktivitas. Pengarahan membahas mengenai 

kegiatan untuk hari tersebut dan mengingatkan kembali standar 

perusahaan. Pengarahan memiliki tujuan untuk para karyawan tetap 

menjalankan dan berpegang erat pada nilai-nilai perusahaan. Dalam 

pengarahan ini juga menjadi cara komunikasi antar bagian. Dengan 

pengarahan ini maka membantu para karyawan untuk tetap berada pada 

standar perusahaan. Salah satu alat untuk pengendalian perusahaan 

melalui variance analysis. Zodiak Hotel Kebon Kawung mengalami 

unfavorable budget variance pada tahun 2018 – bulan September tahun 

2020 karena memiliki pendapatan sebenarnya berada di bawah 

anggaran pendapatan. Persentase varians Zodiak Hotel Kebon Kawung 

berada di atas 10%. Tahun 2018 memiliki persentase varians sebesar 

32%, tahun 2019 sebesar 27%, dan tahun 2020 sebesar 64%. Zodiak 

Hotel Kebon Kawung perlu untuk mengambil tindakan perbaikan untuk 

mengatasi kondisi ini sehingga dapat tetap menjaga keberlangsungan 

perusahaan. Terjadinya peristiwa pandemikk Virus Covid-19 menjadi 

penyebab terbesar atas terganggunya penjualan Zodiak Hotel Kebon 

Kawung pada tahun 2020.  

4. Peran anggaran sebagai alat perencanaan dan pengendalian perusahaan 

pada Zodiak Hotel Kebon Kawung masih bisa ditingkatkan. Untuk 

mengatasi permasalahan belum tercapainya target penjualan, Zodiak 

Hotel Kebon Kawung perlu memperhatikan kembali penentuan angka 

di anggaran. Penentuan target penjualan atau angka pada anggaran 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pemesanan 

hotel. Untuk lebih mendapatkan angka yang memiliki kemungkinan 

besar tercapai, Zodiak Hotel Kebon Kawung perlu mengetahui kondisi 

perusahaannya. Salah satunya dengan meninjau kembali sumber daya 

yang dimiliki. Dengan mengetahui dengan baik sumber daya yang 

dimiliki maka penentuan angka anggaran dapat lebih tercapai dan 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh Zodiak Hotel Kebon 
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Kawung. Peran anggaran sebagai pengendalian Zodiak Hotel Kebon 

Kawung masih bisa ditingkatkan. Penyampaian informasi mengenai 

target penjualan hanya diketahui beberapa pihak sehingga perlu 

meningkatkan koordinasi antar pimpinan. Awalnya, target penjualan 

hanya disampaikan ke beberapa pihak sehingga penyampaian informasi 

kurang tersampaikan. Dengan pemberitahuan mengenai target 

penjualan dengan lebih rinci maka informasi dapat disampaikan dengan 

lebih tepat. Penyampaian informasi bisa melalui pengarahan yang 

umumnya dilakukan oleh Zodiak Hotel Kebon Kawung atau agar lebih 

fokus diadakan rapat evaluasi rutin untuk membandingkan target 

pendapatan dengan keadaan yang sebenarnya. Dengan pembahasan 

secara mendalam dan seluruh karyawan diajak untuk berpartisipasi 

maka akan meningkatkan motivasi karyawan untuk mencapai target 

Zodiak Hotel Kebon Kawung.  

5.2. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Prosedur yang dilaksanakan oleh Zodiak Kebon Kawung dapat 

dipertahankan karena telah melibatkan beberapa bagian dari 

perusahaan. Bagian yang terlibat dalam penyusunan anggaran terdiri 

dari Direktur Operasional, Direktur Keuangan, Day to Day Operations 

Manager,  dan Asst. Chief Accounting sehingga bagian yang memiliki 

kepentingan dan berhubungan dengan strategi perusahaan sudah 

terlibat. Namun, peran Day to Day Operations Manager dapat 

ditingkatkan karena bagian tersebut yang paling mengetahui keadaaan 

perusahaan. Perlu juga dalam penyusunan anggaran memperhatikan 

prosedur yang dimiliki perusahaan. Penyusunan anggaran memiliki 

peran yang penting bagi perusahaan sehingga dengan tetap 

memperhatikan penyusunan anggaran membuat perusahaan memiliki 

dasar yang kuat.  

2. Untuk membantu pencapaian target perusahaan, Zodiak Hotel Kebon 

Kawung perlu menganalisis kembali penentuan angka untuk anggaran. 
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Penentuan target penjualan atau angka pada anggaran perlu 

memperhatikan berbagai faktor. Salah satunya faktor eksternal. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pelanggan untuk memesan hotel. Dengan 

memperhatikan faktor tersebut maka angka yang digunakan dapat lebih 

realistis. Zodiak Hotel Kebon Kawung dapat juga melihat kondisi 

perkembangan industri perhotelan dan keadaan para pesaingnya 

sehingga hal ini dapat membantu penentuan target yang lebih realistis. 

Penting juga bagi Zodiak Hotel Kebon Kawung untuk mengenal lebih 

dalam mengenai keadaan Zodiak Hotel Kebon Kawung sehingga 

penggunaan sumber daya yang dimiliki dapat digunakan lebih baik.  

3. Seluruh bagian perusahaan perlu mengetahui target penjualan dari 

Zodiak Hotel Kebon Kawung secara spesifik. Untuk mendukung 

penyampaian informasi perlu meningkatkan koordinasi internal Zodiak 

Hotel Kebon Kawung tidak hanya antara top management atau kantor 

pusat dengan manajer. Koordinasi dapat dilakukan dengan adanya 

penambahan rapat evaluasi internal Zodiak Hotel Kebon Kawung yang 

dilaksanakan secara rutin untuk membahas secara spesifik 

perbandingan pendapatan yang sebenarnya dengan angka pada 

anggaran. Bagian yang terlibat dalam rapat rutin yaitu Day to Day 

Operations Manager, Asst. Chief Accounting, Accounting Officer, 

Supervisor Front Office,  Guest Service Agent (GSA), Penanggung 

jawab Room Attendant, dan Asst. Sales Manager. Dengan adanya rapat 

evaluasi rutin ini maka seluruh bagian hotel dapat mengetahui kondisi 

dan perkembangan hotel serta melakukan tindakan-tindakan yang perlu 

diambil untuk bisa mencapai target. Dari hal ini bisa meningkatkan 

partisipasi dari para karyawan. Selain itu, untuk memperbaiki kondisi 

terjadinya unfavorable budget variance, Zodiak Hotel Kebon Kawung 

perlu mengambil tindakan perbaikan untuk menjaga keberlangsungan 

perusahaan. Zodiak Hotel Kebon Kawung perlu meninjau kembali 

bagian dari bisnis yang menyimpang sehingga menelusuri penyebab 

terjadinya penyimpangan dan mengambil tindakan perbaikan. Dengan 
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menelusuri bagian yang terjadi penyimpangan maka Zodiak Hotel 

Kebon Kawung dapat mengambil tindakan yang lebih tepat. 
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